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Lampiran 1: Surat Mohon Izin Riset/ Peneitian 
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Lampiran 2: Surat Balasan Izin Penelitian Pondok Pesantren Bahrul Ulum 

Induk Tambakberas Jombang 
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Lampiran 3: Jadwal Kegiatan Mingguan Pondok Pesantren Bahrul Ulum 

Induk 

NO WAKTU JENIS KEGIATAN KETERANGAN 

1 
Senin Malam 
(Ba’da Maghrib) 

Pengajian Kitab 
Ta’limul Muta’allim 

Semua Santri 

2 
Senin Malam 
(Ba’da Isya’) 

Corp Da’wah Semua Santri 

3 
Selasa Pagi 
(Ba’da Shubuh) 

Pengajian Kitab 
Minhajul Qowim 

Semua Santri 

4 
Rabu Malam 
(Ba’da Diniyah) 

Munadhoroh 
Santri SLTP, SLTA dan 
Mu’allimin 

5 
Malam Jumat Pon 
(Ba’da Isya’) 

Istighosah Semua Santri 

6 
Malam Jumat Kliwon Dan Legi 
(Ba’da Isya’) 

Maulid Diba’ Semua Santri 

7 
Jumat Legi 
(Ba’da Shubuh) 

Khotmil Qur’an Semua Santri 

8 
Malam Jumat Pahing 
(Ba’da Isya’) 

Manaqib Syekh Abdul 
Qodir Al Jailani 

Pengurus dan 
Masyayikh 

9 
Malam Jumat Wage 
(Ba’da Isya’) 

Ziarah Maqbaroh Muassis Semua Santri 

10 
Jumat Pagi 
(Ba’da Shubuh) 

Pembacaan Surat-Surat 
Pilihan 

Semua Santri 

11 
Jumat Malam 
(Ba’da Diniyah) 

Rutinan Pengajian 
Al Ibriz 

Semua Santri dan 
Umum 

12 
Jumat Pagi 
(Minggu Ke 1 Dan 3) 

Ro’an Kubro Semua Santri 
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Lampiran 4: Pedoman Wawancara Penelitian 

PEDOMAN WAWANCARA 
 

Resiliensi Santri dalam Menjalani Pendidikan 

di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 

Metode Penelitian Kualitatif  |  Pendekatan Fenomenologis 
 

A. TUJUAN UMUM 

Menggali secara mendalam pemahaman, pengalaman, dan pandangan informan 
tentang tantangan dan tekanan dalam kehidupan santri, faktor-faktor yang 
memengaruhi resiliensi, serta tingkat resiliensi akademik santri dalam menjalani 
pendidikan di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. 

B. FOKUS PENELITIAN 

 

1. Apa saja tantangan dan tekanan yang dihadapi santri dalam menjalani 
pendidikan di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 
(meliputi aspek akademis, fisik, mental, emosional, sosial, dan spiritual)? 

2. Faktor-faktor apa yang memengaruhi resiliensi santri Pondok Pesantren 
Bahrul Ulum Tambakberas Jombang? 

3. Bagaimana tingkat resiliensi akademik santri di Pondok Pesantren Bahrul 
Ulum Tambakberas Jombang (meliputi rasa syukur/kepercayaan diri, 
tawakkal/kontrol diri, sabar/ketenangan emosi, dan istiqamah/komitmen)? 

 

C. PETUNJUK WAWANCARA 

1. Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) dengan 
pendekatan semi-terstruktur. 

2. Pewawancara dapat mengembangkan pertanyaan sesuai kebutuhan 
berdasarkan jawaban narasumber. 

3. Informan diberikan kebebasan untuk menjawab sesuai pengalaman dan 
pengetahuannya. 

4. Wawancara dilakukan dengan memperhatikan etika penelitian dan 
kerahasiaan informan. 

5. Rekaman wawancara hanya digunakan untuk keperluan penelitian dengan 
persetujuan informan. 

 

D. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

INFORMAN 1: PENGASUH PONDOK PESANTREN BAHRUL ULUM INDUK 
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Identitas Informan 

Nama : 

Jabatan : 

Tanggal Wawancara : 

Tempat Wawancara : 

Fokus: Nilai-nilai pesantren dan peran Kiai dalam membentuk ketangguhan santri 

FOKUS 1 – Tantangan dan Tekanan yang Dihadapi Santri 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Apa saja tekanan akademis, fisik, dan mental yang paling sering Kiai/Pengasuh amati pada santri 
dalam keseharian? 

2 Bagaimana pengasuh menangani santri yang mengalami kerinduan keluarga mendalam atau 
gejolak emosional yang berat? 

3 Masalah sosial apa yang paling sering muncul di antara santri, dan bagaimana cara pengasuh 
menyelesaikannya? 

4 Bagaimana pengasuh memaknai dan mendampingi pergulatan spiritual santri agar bertumbuh 
secara rohani? 

 

FOKUS 2 – Faktor-Faktor yang Memengaruhi Resiliensi Santri 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Menurut pengasuh, faktor apa yang paling menentukan apakah seorang santri mampu bertahan 
dan berkembang di pondok? 

2 Bagaimana peran tradisi, kultur, dan amalan pesantren (dzikir, shalat malam, wirid) dalam 
membentuk ketahanan santri? 

3 Apakah ada perbedaan resiliensi yang nyata antara santri baru dan santri lama? Apa yang 
melatarbelakanginya? 

4 Sejauh mana latar belakang keluarga dan lingkungan asal santri memengaruhi ketahanan mereka 
di pondok? 

 

FOKUS 3 – Tingkat Resiliensi Akademik Santri (Rasa Syukur/Kepercayaan Diri, 
Tawakkal/Kontrol Diri, Sabar/Ketenangan Emosi, Istiqamah/Komitmen) 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Bagaimana Kiai menanamkan rasa syukur sebagai fondasi kepercayaan diri santri dalam proses 
belajar di pesantren? 

2 Bagaimana nilai tawakkal diajarkan sebagai landasan kontrol diri santri saat menghadapi 
berbagai tekanan? 

3 Bagaimana Kiai mengajarkan makna sabar sebagai ketenangan emosi yang aktif, bukan sekadar 
diam menerima? 
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4 Apa bentuk resiliensi ideal yang diharapkan Kiai terwujud pada santri setelah mereka 
menyelesaikan pendidikan? 

 

INFORMAN 2: GURU / USTAZ PONDOK PESANTREN 

Identitas Informan 

Nama : 

Mata Pelajaran/Bidang : 

Lama Mengajar : 

Tanggal Wawancara : 

Tempat Wawancara : 

Fokus: Peran guru dalam mendukung resiliensi santri dalam proses pembelajaran 

FOKUS 1 – Tantangan dan Tekanan yang Dihadapi Santri 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Apa kesulitan akademis yang paling sering dijumpai guru pada santri, terutama akibat beban 
belajar ganda? 

2 Bagaimana kondisi fisik santri (kelelahan, kurang tidur) berdampak pada proses belajar-mengajar 
di kelas? 

3 Bagaimana guru mengenali tanda-tanda santri yang mengalami tekanan mental atau emosional 
yang mengganggu belajar? 

4 Masalah sosial apa yang paling sering memengaruhi semangat belajar santri, dan bagaimana guru 
meresponsnya? 

 

FOKUS 2 – Faktor-Faktor yang Memengaruhi Resiliensi Santri 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Faktor apa yang paling memengaruhi kemampuan santri bertahan dalam tekanan belajar 
menurut pengamatan guru? 

2 Bagaimana motivasi belajar dan relasi guru-santri berkontribusi pada pembentukan resiliensi 
santri di kelas? 

3 Apakah metode pengajaran dan integrasi nilai-nilai pesantren (tasamuh, tawasuth) turut 
membentuk ketahanan mental santri? 

4 Apakah guru mengamati hubungan antara kualitas ibadah santri dan semangat serta ketahanan 
belajar mereka? 

 

FOKUS 3 – Tingkat Resiliensi Akademik Santri (Rasa Syukur/Kepercayaan Diri, 
Tawakkal/Kontrol Diri, Sabar/Ketenangan Emosi, Istiqamah/Komitmen) 

No. Pertanyaan Wawancara 
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1 Strategi apa yang guru gunakan untuk membangun rasa syukur dan kepercayaan diri santri dalam 
pembelajaran? 

2 Bagaimana guru mengajarkan nilai tawakkal agar santri tidak mudah menyerah saat menghadapi 
kesulitan belajar? 

3 Bagaimana guru membangun karakter sabar dan ketenangan emosi santri dalam proses belajar-
mengajar sehari-hari? 

4 Bagaimana guru menjaga dan memperkuat komitmen (istiqamah) santri agar konsisten belajar 
meski banyak rintangan? 

 

INFORMAN 3: KETUA PENGURUS PONDOK PESANTREN 

Identitas Informan 

Nama : 

Jabatan : 

Masa Jabatan : 

Tanggal Wawancara : 

Tempat Wawancara : 

Fokus: Manajemen organisasi santri dan dukungan sistem terhadap resiliensi 

FOKUS 1 – Tantangan dan Tekanan yang Dihadapi Santri 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Apa saja permasalahan akademis, fisik, dan mental santri yang paling sering berimbas pada 
kondisi psikologis atau motivasi mereka? 

2 Bagaimana pengurus memfasilitasi penanganan santri yang mengalami tekanan mental atau 
kerinduan keluarga yang intens? 

3 Konflik emosional dan sosial apa yang paling sering terjadi antar-santri, dan bagaimana pengurus 
menyelesaikannya? 

4 Kegiatan spiritual apa yang difasilitasi pengurus untuk memperkuat ketahanan spiritual santri? 

 

FOKUS 2 – Faktor-Faktor yang Memengaruhi Resiliensi Santri 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Program atau kegiatan apa yang dikelola pengurus dan terbukti efektif mendukung ketahanan 
santri? 

2 Bagaimana koordinasi pengurus dengan pengasuh, guru, dan asrama dalam menangani santri 
yang bermasalah? 

3 Seberapa besar rasa kebersamaan dan solidaritas antar-santri memengaruhi resiliensi mereka 
secara kolektif? 

4 Apa hambatan terbesar yang dihadapi pengurus dalam mendukung pembentukan resiliensi 
santri? 
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FOKUS 3 – Tingkat Resiliensi Akademik Santri (Rasa Syukur/Kepercayaan Diri, 
Tawakkal/Kontrol Diri, Sabar/Ketenangan Emosi, Istiqamah/Komitmen) 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Program pembinaan apa yang dikelola pengurus untuk menumbuhkan rasa syukur dan 
kepercayaan diri santri? 

2 Bagaimana pengurus mendukung pengembangan kontrol diri santri melalui berbagai program 
kegiatan? 

3 Kegiatan apa yang difasilitasi pengurus untuk membantu santri belajar bersabar dan menjaga 
ketenangan emosi? 

4 Bagaimana pengurus menjaga dan memperkuat komitmen santri agar tidak menyerah dalam 
menyelesaikan pendidikan? 

 

INFORMAN 4: KETUA KEAMANAN PONDOK PESANTREN 

Identitas Informan 

Nama : 

Jabatan : 

Masa Jabatan : 

Tanggal Wawancara : 

Tempat Wawancara : 

Fokus: Ketertiban, konflik, dan dampaknya terhadap ketahanan mental santri 

FOKUS 1 – Tantangan dan Tekanan yang Dihadapi Santri 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Apa jenis pelanggaran atau konflik yang paling sering terjadi, dan apakah ada kaitannya dengan 
tekanan akademis atau mental santri? 

2 Bagaimana tim keamanan menangani santri yang menunjukkan reaksi emosional berlebihan saat 
ditegur atau dikenai sanksi? 

3 Adakah pendekatan khusus agar penegakan aturan tidak justru melemahkan mental atau 
motivasi santri? 

4 Bagaimana tim keamanan mendorong santri yang melanggar aturan untuk kembali kepada nilai-
nilai spiritual pesantren? 

 

FOKUS 2 – Faktor-Faktor yang Memengaruhi Resiliensi Santri 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Apakah sistem kedisiplinan dan tata tertib pesantren berkontribusi positif pada pembentukan 
ketahanan mental santri? 
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2 Bagaimana kondisi ketertiban lingkungan pesantren memengaruhi suasana belajar dan 
kesejahteraan santri? 

3 Apakah pendekatan penanganan keamanan mempertimbangkan aspek psikologis santri? 
Bagaimana caranya? 

4 Apa dampak positif nyata dari sistem keamanan pesantren terhadap pembentukan akhlak dan 
ketahanan santri? 

 

FOKUS 3 – Tingkat Resiliensi Akademik Santri (Rasa Syukur/Kepercayaan Diri, 
Tawakkal/Kontrol Diri, Sabar/Ketenangan Emosi, Istiqamah/Komitmen) 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Bagaimana sistem keamanan berkontribusi dalam membangun rasa syukur dan kepercayaan diri 
santri melalui kedisiplinan? 

2 Bagaimana penegakan aturan pesantren membantu santri belajar mengendalikan diri (kontrol 
diri)? 

3 Apakah ada pendekatan restoratif yang digunakan untuk membantu santri pulih secara 
emosional setelah melanggar aturan? 

4 Apa dampak sistem keamanan terhadap pembentukan kedisiplinan dan komitmen jangka 
panjang santri? 

 

INFORMAN 5: ROIS KHOS / KETUA KAMAR 

Identitas Informan 

Nama : 

Kamar / Blok : 

Lama Menjabat : 

Tingkat Pendidikan : 

Tanggal Wawancara : 

Tempat Wawancara : 

Fokus: Pembinaan langsung dan dukungan resiliensi santri di tingkat kamar 

FOKUS 1 – Tantangan dan Tekanan yang Dihadapi Santri 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Apa masalah akademis, fisik, dan mental yang paling sering Anda temukan pada santri di kamar 
binaan Anda? 

2 Bagaimana Anda mengenali tanda-tanda santri yang sedang mengalami kerinduan keluarga atau 
tekanan psikologis? 

3 Konflik sosial apa yang paling sering terjadi di kamar, dan bagaimana cara Anda 
menyelesaikannya? 
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4 Bagaimana Anda mendorong santri yang tampak lemah secara spiritual untuk kembali semangat 
melalui kegiatan keagamaan? 

 

FOKUS 2 – Faktor-Faktor yang Memengaruhi Resiliensi Santri 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Apa yang menurut Anda paling menentukan apakah seorang santri mampu bertahan dan 
berkembang di pondok ini? 

2 Bagaimana suasana kamar dan solidaritas antar-santri memengaruhi kemampuan mereka untuk 
menghadapi tekanan? 

3 Apakah ada perbedaan cara menghadapi tekanan antara santri baru dan santri yang sudah lama 
mondok? 

4 Seberapa besar pengaruh dukungan keluarga dari luar pesantren terhadap semangat dan 
ketahanan santri? 

 

FOKUS 3 – Tingkat Resiliensi Akademik Santri (Rasa Syukur/Kepercayaan Diri, 
Tawakkal/Kontrol Diri, Sabar/Ketenangan Emosi, Istiqamah/Komitmen) 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Bagaimana Anda menumbuhkan rasa syukur dan kepercayaan diri santri yang ada di kamar 
binaan Anda? 

2 Bagaimana Anda mengajarkan nilai tawakkal agar santri mampu mengendalikan diri saat 
menghadapi tekanan? 

3 Apa yang Anda lakukan untuk membantu santri tetap bersabar dan tenang saat menghadapi 
masa-masa sulit? 

4 Bagaimana Anda mendampingi santri agar tetap berkomitmen (istiqamah) menjalani kehidupan 
pesantren meski banyak rintangan? 

 

INFORMAN 6: SANTRI TINGKAT MENENGAH 

Identitas Informan 

Nama (Inisial) : 

Asal Daerah : 

Lama Mondok : 

Tingkat / Kelas : 

Tanggal Wawancara : 

Tempat Wawancara : 

Fokus: Pengalaman langsung santri menghadapi tantangan dan membangun resiliensi 

FOKUS 1 – Tantangan dan Tekanan yang Dihadapi Santri 

No. Pertanyaan Wawancara 
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1 Apa saja kesulitan akademis terbesar yang Anda rasakan dalam menjalani dua sistem pendidikan 
secara bersamaan? 

2 Apakah Anda pernah mengalami gangguan kesehatan fisik akibat kelelahan atau tekanan 
kehidupan pesantren? Ceritakan. 

3 Apakah Anda pernah merasa sangat rindu keluarga hingga mengganggu semangat belajar? 
Bagaimana Anda mengatasinya? 

4 Konflik sosial atau pergulatan spiritual apa yang pernah Anda alami di pesantren, dan bagaimana 
Anda menghadapinya? 

 

FOKUS 2 – Faktor-Faktor yang Memengaruhi Resiliensi Santri 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Apa yang menjadi sumber kekuatan utama Anda untuk tetap bertahan saat menghadapi 
kesulitan di pesantren? 

2 Siapa yang paling berperan membantu Anda secara mental dan emosional selama masa-masa 
sulit di pondok? 

3 Bagaimana kegiatan keagamaan (shalat malam, dzikir, mengaji) membantu Anda menjadi lebih 
kuat dan tenang? 

4 Apakah lingkungan kamar, pertemanan, dan bimbingan ustaz/guru berpengaruh besar pada 
ketahanan Anda? Jelaskan. 

 

FOKUS 3 – Tingkat Resiliensi Akademik Santri (Rasa Syukur/Kepercayaan Diri, 
Tawakkal/Kontrol Diri, Sabar/Ketenangan Emosi, Istiqamah/Komitmen) 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Seberapa besar rasa syukur Anda atas kesempatan belajar di pesantren, dan bagaimana hal itu 
memengaruhi semangat Anda? 

2 Bagaimana nilai tawakkal membantu Anda mengendalikan diri dan tetap fokus saat menghadapi 
tekanan yang berat? 

3 Bagaimana Anda melatih kesabaran dan ketenangan emosi dalam menghadapi berbagai tekanan 
di pesantren? 

4 Apa yang membuat Anda tetap berkomitmen untuk menyelesaikan pendidikan meski 
menghadapi berbagai rintangan? 

 

INFORMAN 7: SANTRI TINGKAT LANJUT 

Identitas Informan 

Nama (Inisial) : 

Asal Daerah : 

Lama Mondok : 

Tingkat / Kelas : 
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Tanggal Wawancara : 

Tempat Wawancara : 

Fokus: Resiliensi matang, pengalaman jangka panjang, dan peran sebagai teladan 

FOKUS 1 – Tantangan dan Tekanan yang Dihadapi Santri 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Bagaimana perjalanan Anda mengatasi beban akademis ganda dari santri baru hingga mencapai 
tingkat lanjut ini? 

2 Masalah fisik atau mental terberat apa yang pernah Anda hadapi di pesantren, dan bagaimana 
Anda berhasil melewatinya? 

3 Adakah momen turning point yang benar-benar mengubah cara Anda memandang dan 
mengelola tekanan di pesantren? 

4 Bagaimana pergulatan spiritual yang pernah Anda alami justru memperkuat keyakinan dan 
ketahanan Anda? 

 

FOKUS 2 – Faktor-Faktor yang Memengaruhi Resiliensi Santri 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Dari semua faktor yang mendukung ketahanan Anda selama mondok, mana yang paling 
berpengaruh dan mengapa? 

2 Bagaimana Anda melihat peran lingkungan pesantren, teman sebaya, dan figur kyai/ustaz dalam 
membentuk resiliensi Anda? 

3 Apa strategi yang telah Anda kembangkan dan kini Anda bagikan kepada santri junior agar 
mereka lebih tangguh? 

4 Bagaimana nilai-nilai spiritual pesantren membentuk kesiapan Anda menghadapi kehidupan di 
luar pesantren? 

 

FOKUS 3 – Tingkat Resiliensi Akademik Santri (Rasa Syukur/Kepercayaan Diri, 
Tawakkal/Kontrol Diri, Sabar/Ketenangan Emosi, Istiqamah/Komitmen) 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Bagaimana rasa syukur atas proses panjang pendidikan di pesantren membentuk kepercayaan 
diri Anda saat ini? 

2 Bagaimana nilai tawakkal telah membentuk kemampuan kontrol diri Anda dalam menghadapi 
berbagai situasi tak terduga? 

3 Strategi ketenangan emosi apa yang telah Anda kembangkan dan bagikan kepada santri junior? 

4 Bagaimana Anda memaknai istiqamah (komitmen) yang dibentuk di pesantren sebagai bekal 
peran Anda di masyarakat ke depan? 

 

E. TEKNIK PELAKSANAAN DAN VALIDASI DATA 
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Jenis Penelitian Kualitatif dengan Pendekatan Fenomenologis 

Metode Wawancara Wawancara mendalam (in-depth interview) semi-terstruktur 

Durasi 60–90 menit per informan 

Lokasi Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 

Dokumentasi Catatan lapangan dan perekaman audio (dengan izin informan) 

Jumlah Informan 14 informan, dipilih secara purposive sampling 

Triangulasi Membandingkan data dari berbagai informan pada tema yang sama 

Member Check Mengonfirmasi temuan kepada informan untuk memastikan akurasi 
interpretasi 

Analisis Data Reduksi data → Penyajian data → Penarikan kesimpulan (Miles & 
Huberman) 

 
Jombang, ................................ 2026 

Peneliti, 
 

( ................................................ ) 
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Lampiran 5: Angket Kuisioner Penelitian 

ANGKET KUESIONER PENELITIAN 

Resiliensi Santri dalam Menjalani Pendidikan 

di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama :  

Asrama :  

Tingkat Pendidikan : Tingkat Dasar / Tingkat Lanjut   *(lingkari salah satu)* 

Unit Pendidikan :  

Lama Mondok : _______ tahun _______ bulan 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Kuesioner ini terdiri atas dua bagian: (I) Tantangan dan Tekanan dalam Kehidupan Santri, dan 

(II) Tingkat Resiliensi Akademik Santri. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, lalu berikan tanda centang (✓) pada kolom yang 

paling sesuai dengan kondisi Anda. 

3. Skala penilaian yang digunakan: 

       SS= Sangat Setuju |TS= Tidak Setuju |S= Setuju |RR= Ragu-Ragu |STS= Sangat Tidak Setuju 
4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Jawablah dengan jujur sesuai pengalaman Anda. 

5. Identitas Anda dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian ilmiah. 

 

BAGIAN I: TANTANGAN DAN TEKANAN DALAM KEHIDUPAN SANTRI 

Pernyataan berikut menggambarkan berbagai tantangan dan tekanan yang mungkin 

Anda rasakan selama menjalani pendidikan di pesantren. Tandai (✓) pada kolom yang 

paling sesuai. 

1. Aspek Akademis – Beban Akademis Ganda 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 

1 
Saya merasa kewalahan karena harus mengikuti pelajaran 

sekolah formal dan diniyah pesantren secara bersamaan. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

2 
Banyaknya tugas dari sekolah formal dan madrasah diniyah 

membuat saya sulit membagi waktu. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

3 
Saya kesulitan memahami materi pelajaran karena padatnya 

jadwal belajar di pesantren. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

4 
Saya merasa waktu belajar saya tidak cukup untuk 

menyelesaikan semua kewajiban akademis. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

 

2. Aspek Fisik – Kondisi Asrama dan Kesehatan 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 
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5 Kondisi kamar atau asrama yang saya tempati 

kurang nyaman untuk belajar dan beristirahat. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

6 Saya sering merasa kurang tidur karena padatnya 

kegiatan pesantren dari pagi hingga malam. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

7 Saya pernah mengalami gangguan kesehatan fisik 

(sakit) akibat kelelahan menjalani rutinitas 

pesantren. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

8 Pola makan di pesantren membuat kondisi tubuh 

saya kurang terjaga dengan baik. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

 

3. Aspek Mental – Kerinduan terhadap Keluarga (Homesickness) 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 

9 Saya sering merindukan keluarga hingga 

mengganggu konsentrasi belajar saya. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

10 Rasa rindu kepada orang tua dan keluarga 

membuat saya kehilangan semangat menjalani 

kegiatan pesantren. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

11 Saya pernah merasa ingin pulang atau keluar dari 

pesantren karena tidak kuat menahan rindu. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

12 Saya merasa kesulitan menyesuaikan diri dengan 

kehidupan pesantren yang jauh dari keluarga. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

 

4. Aspek Emosional – Regulasi Emosi 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 

13 
Saya sering merasa cemas atau khawatir berlebihan 

terhadap berbagai hal di pesantren. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

14 
Saya mudah merasa frustrasi ketika menghadapi 

masalah yang tidak bisa saya selesaikan. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

15 
Saya sulit mengendalikan emosi (marah, sedih 

berlebihan) saat menghadapi tekanan di pesantren. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

16 
Saya sulit bangkit dari perasaan kecewa atau gagal 

ketika hasil belajar tidak sesuai harapan. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

 

5. Aspek Sosial – Adaptasi terhadap Aturan Pesantren dan Hubungan Sosial 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 

17 
Saya merasa kesulitan menyesuaikan diri dengan 

aturan dan tata tertib pesantren. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

18 

Saya pernah terlibat konflik atau perselisihan 

dengan sesama santri yang membuat saya tidak 

nyaman. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 
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19 
Saya merasa kurang diterima atau tidak cocok 

dengan lingkungan sosial di pesantren. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

20 

Saya merasa sulit membangun hubungan 

pertemanan yang baik dan saling mendukung di 

pesantren. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

 

6. Aspek Spiritual – Ketidakpastian Masa Depan dan Pergulatan Spiritual 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 

21 Saya merasa tidak yakin dengan masa depan 

setelah menyelesaikan pendidikan di pesantren. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

22 Saya sering merasa ragu tentang arah dan tujuan 

hidup saya ke depan. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

23 Saya pernah mengalami keraguan atau pertanyaan 

mendalam tentang keyakinan dan ibadah saya. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

24 Saya merasa kurang mampu memaknai pelajaran 

agama dengan kehidupan nyata yang saya jalani. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

 

BAGIAN II: TINGKAT RESILIENSI AKADEMIK SANTRI 

Pernyataan berikut menggambarkan kemampuan Anda dalam menghadapi dan bangkit 

dari berbagai tantangan selama menjalani pendidikan di pesantren. Tandai (✓) pada 

kolom yang paling sesuai. 

1. Rasa Syukur / Kepercayaan Diri (Confidence) 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 

25 
Saya bersyukur atas kesempatan yang Allah 

berikan kepada saya untuk belajar di pesantren. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

26 

Saya percaya bahwa saya mampu mengatasi 

berbagai tantangan akademis yang ada di 

pesantren. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

27 
Saya merasa bangga dengan pencapaian belajar 

yang telah saya raih selama di pesantren. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

28 
Saya tidak mudah merasa rendah diri meskipun 

menghadapi kegagalan dalam belajar. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

29 
Rasa syukur membuat saya lebih semangat dan 

optimis dalam menjalani kehidupan pesantren. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

30 
Saya berani mengungkapkan pendapat dan 

bertanya kepada guru meskipun takut salah. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

 

2. Tawakkal / Kontrol Diri (Control) 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 
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31 

Setelah berusaha maksimal, saya menyerahkan 

hasilnya kepada Allah dengan penuh keikhlasan 

(tawakkal). 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

32 

Saya mampu mengendalikan diri untuk tidak 

menyerah ketika menghadapi tekanan belajar yang 

berat. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

33 
Saya tidak mudah terbawa arus pergaulan negatif 

yang bertentangan dengan aturan pesantren. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

34 
Saya mampu menahan keinginan untuk keluar dari 

pesantren meskipun situasi terasa berat. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

35 
Saya tidak mudah terpengaruh oleh tekanan dari 

teman yang mengajak melanggar aturan pesantren. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

36 
Saya mampu membatasi diri dari hal-hal yang 

dapat mengganggu fokus belajar saya. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

 

3. Sabar / Ketenangan Emosi (Composure) 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 

37 
Saya mampu bersabar dan tetap tenang ketika 

menghadapi tekanan atau masalah di pesantren. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

38 
Saya tidak mudah panik atau putus asa ketika hasil 

belajar saya tidak sesuai harapan. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

39 

Saya mampu mengelola rasa rindu keluarga 

dengan tetap fokus menjalani kewajiban di 

pesantren. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

40 
Saya dapat menerima kritik dan teguran dari 

ustaz/ustazah dengan lapang dada. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

41 
Saya mampu meredam emosi negatif (marah, 

kecewa) sebelum bertindak atau berbicara. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

42 

Ketika menghadapi konflik dengan sesama santri, 

saya memilih untuk bersabar dan mencari solusi 

damai. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

 

4. Istiqamah / Komitmen (Commitment) 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 

43 
Saya tetap konsisten menjalankan kewajiban 

belajar meskipun menghadapi berbagai rintangan. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

44 

Saya berkomitmen untuk menyelesaikan 

pendidikan di pesantren hingga tuntas meskipun 

terasa berat. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

45 
Saya selalu berusaha mempertahankan rutinitas 

ibadah dan belajar meskipun dalam kondisi lelah. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 
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46 

Saya tidak mudah goyah dengan ajakan untuk 

meninggalkan pesantren sebelum menyelesaikan 

pendidikan. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

47 

Saya berusaha memperbaiki diri secara 

berkelanjutan meskipun mengalami kegagalan 

berulang kali. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

48 
Saya konsisten dalam menjaga akhlak dan perilaku 

sesuai nilai-nilai pesantren dalam keseharian. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

 
C. KESAN DAN SARAN (Opsional) 

Tuliskan kesan, harapan, atau saran Anda terkait kehidupan dan pendidikan di Pondok 

Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang (tidak wajib diisi): 

________________________________________________________________________

_________________________________ 

________________________________________________________________________

_________________________________ 

________________________________________________________________________

_________________________________ 

________________________________________________________________________

_________________________________ 

Terima kasih atas kesediaan Anda mengisi kuesioner ini. 
Jawaban Anda sangat berarti bagi pengembangan pembinaan santri di Pondok Pesantren Bahrul 

Ulum. 

Jombang, ______________________ 2026 

Responden 

 

 

 

(                                                      ) 
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Lampiran 6: Data Responden Angket Santri Baru 

No. Nama Asrama Sekolah Kelas Tingkat Lama Mondok 

1 Labib Nafi'an Affanir Sunan Giri MTsN 3 7 Dasar 1 Tahun 

2 Malikul Akbar Alfahrezi P Sunan Giri Muallimin 1 Dasar 1 Tahun 

3 Falasifah Ahmad Hirarkis A'la Sunan Giri Muallimin 1 Dasar 1 Tahun 

4 M. Zidan Wildansyah Sunan Giri MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

5 Abdiel Faliq El-Isbah Sunan Giri Muallimin 1 Dasar 1 Tahun 

6 Ahmad Zidan Dwi Firmansyah Sunan Giri MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

7 Muhammad Nawwaf Alfarizi Sunan Giri MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

8 M. Zulfan Wahyudi Sunan Giri Muallimin 1 Dasar 1 Tahun 

9 M. Davin Putra N. Sunan Giri Muallimin 1 Dasar 1 Tahun 

10 Muhammad Surahbil hasan Sunan Giri Muallimin 1 Dasar 1 Tahun 

11 A. M. Naufal Alhikami Sunan Giri Muallimin 1 Dasar 1 Tahun 

12 Syauqi Ahmad Akmal Al Rabbani Sunan Giri MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

13 M. Adam Pratama Sunan Giri MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

14 Pandu Dwi Mulya Sunan Giri Muallimin 1 Dasar 1 Tahun 

15 M. Nafis Anwar Musadat Sunan Giri MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

16 Ahmad Mirza Farzami I. Sunan Giri Muallimin 1 Dasar 1 Tahun 

17 Fairuz El Bahrie Izdihar Sunan Giri MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

18 M. Ihsan Immamudin Sunan Giri MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

19 Bima Zufar A. P. Sunan Giri MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

20 Mirza Nasrullah Sunan Giri MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

21 Chandra Sunan Giri MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

22 Ardiansyah Sholich Erlangga Sunan Giri Mts FH 1 Dasar 1 Tahun 

23 M. Agung Wicaksono Sunan Giri Muallimin 1 Dasar 1 Tahun 

24 M. Syafa Mubarok Sunan Giri MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

25 M. Zidan Fadli Ibadi Sunan Giri MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

26 Ali Musyafa Sunan Giri Muallimin 1 Dasar 1 Tahun 

27 M. Alhafizh Dwi Sunan Giri MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

28 Achmad Sayyed Aluman Sunan Giri MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

29 Ardhan Zafif Ainurrahman Sunan Giri MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

30 Revand Dwi Maulana Sunan Giri MTs BU 1 Dasar 1 Tahun 

31 Hanif Zada Aruvin Billah Sunan Giri MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

32 M. Daud Rosyidadin Sunan Giri Muallimin 1 Dasar 1 Tahun 

33 M. Lazuardi Assidiqi Sunan Giri MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

34 M. Attijanil Fatikh Sunan Giri MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

35 Ken Gaj Ahmada Sunan Giri MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

36 M. Farhan Sya'roni Alabama Sunan Giri Muallimin 1 Dasar 1 Tahun 

37 Ishaq M. Alfayd Sunan Giri MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

38 Ahmad Zihni Nadhif Q. S. Gunung Jati MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

39 Ardan Maulana A. S. Gunung Jati Muallimin 1 Dasar 1 Tahun 

40 M. Gilang Alfarizi S. Gunung Jati MTs BU 1 Dasar 1 Tahun 
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41 M. Imadad luklukai Sunan Giri MTs BU 1 Dasar 1 Tahun 

42 Roziq Jamaluddin S. Gunung Jati MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

43 Ardana Maikel S. Gunung Jati MTsN 3 1 Dasar 1 Tahun 

44 Faliqul Ishbah Al Ihsan Sunan Giri Muallimin 1 Dasar 1 Tahun 

 

Lampiran 7: Data Responden Angket Santri Lama 

No. Nama Asrama Sekolah Kelas Tingkat Lama Mondok  

1 Toha Sunan Kali Jaga MAN 3 11 Lanjut 3 Tahun 

2 M. Shofaur Rizqi Sunan Kali Jaga Muallaimin 5 Lanjut 3 Tahun 

3 M. Agil Munawwar Pangeran Diponegoro UNWAHA 8 Lanjut 12 Tahun 

4 M. Aghfar Maulana Abdussalam Muallimin 2 Lanjut 4 Tahun 

5 M. Hambali Abdussalam Muallimin 2 Lanjut 3 Tahun 

6 M. Alfian Naja KH. Abdul Hamid MTsN 3 9 Lanjut 3 Tahun 

7 M. Abyan Ibrohim KH. Hamid MTsN 3 9 Lanjut 3 Tahun 

8 M. Ilham Rafiansyah S. Gunung Jati Muallimin 2 Lanjut 3 Tahun 

9 M. Fauzaan Firdaus M. KH .Abdul Hamid MTs BU 9 Lanjut 3 Tahun 

10 M. Athfan Rafif Syakdani KH. Abdul Hamid MTs FH 9 Lanjut 3 Tahun 

11 M. Azka Amani Tsaqif S. Gunung Jati Muallimin 3 Lanjut 3 Tahun 

12 M. Arafa Lyantama KH. Abdul Hamid MTsN 3 9 Lanjut 3 Tahun 

13 M. Fahri Mansur KH. Abdussalam MAN 3 10 Lanjut 4 Tahun 

14 Mhiko Alif Pratama KH. Abdussalam MAN 3 10 Lanjut 4 Tahun 

15 M. Lazuardi Abbas KH. Abdul Hamid MTsN 3 9 Lanjut 3 Tahun 

16 M. Nafi' Fadilah S. Sunan Kudus Muallimin 3 Lanjut 4 Tahun 

17 M. Fatih Fadli KH. Abdul Hamid MTsN 3 9 Lanjut 3 Tahun 

18 M. Dafazain M. KH. Abdul Hamid MTsN 3 9 Lanjut 3 Tahun 

19 Itsar Muhammad Abdul S. Gunung Jati Muallimin 2 Lanjut 3 Tahun 

20 M. Fahmi Firdaus KH. Abdul Hamid MTsN 3 9 Lanjut 3 Tahun 

21 M. Nizar Najomudin KH. Abdul Hamid MTs FH 9 Lanjut 3 Tahun 

22 M. Rafi Al Farisi KH. Abdul Hamid MTs BU 9 Lanjut 3 Tahun 

23 M. Nahnu Rizqi Fauzan  S. Gunung Jati Muallimin 2 Lanjut 3 Tahun 

24 M. Azka Afkharul KH .Abdul Hamid MTsN 3 9 Lanjut 3 Tahun 

25 M. Asyril Agustino R. KH. Abdul Hamid MTsN 3 9 Lanjut 3 Tahun 

26 Nawwaf Muhammad A. S. Gunung Jati Muallimin 2 Lanjut 3 Tahun 

27 M. Iqbal Dzulqornain KH. Abdul Hamid MTsN 3 9 Lanjut 3 Tahun 

28 Ahmad Naijh Muhyiddin Sunan Guiri Muallimin 4 Lanjut 4 Tahun 

29 Muhammad Irfan Aziz Sunan Giri  Muallimin 5 Lanjut 6 Tahun 

30 Ahmad Airangga Bahroni Pangeran Diponegoro Muallimin 5 Lanjut 6 Tahun 

31 Safan Ilmi Baihaqi Kiai Said MAN 3 10 Lanjut 4 Tahun 

32 M Ridho Bayu Satria Kiai Said MAUWH 10 Lanjut 4 Tahun 

33 Haris Naraya Ahmad Sunan Giri  Muallimin 4 Lanjut 4 Tahun 

34 M Rizki Alfarizi Pangeran Diponegoro Muallimin 4 Lanjut 6 Tahun 

35 Syafiq Dayana S. Gunung Jati Muallimin 4 Lanjut 4 Tahun 
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36 Ahmad Diyauddin S. Sunan Muria MAN 3 12 Lanjut 6 Tahun 

37 M. Taqiyuddin S. Gunung Jati Muallimin 2 Lanjut 3 Tahun 

38 M. Fatihun Nahdi Pangeran Diponegoro Muallimin 5 Lanjut 6 Tahun 

39 M. In'amul Asror S. Gunung Jati Muallimin 3 Lanjut 4 Tahun 

40 Farih Fauzi Pangeran Diponegoro Muallimin 4 Lanjut 6 Tahun 

41 Raihan Dwi Prayoga Pangeran Diponegoro Muallimin 4 Lanjut 6 Tahun 

42 Ahmad Rofiqi Nadjib Pangeran Diponegoro Muallimin 6 Lanjut 8 Tahun 

43 M. Faizul Mustofa A Kiai Abdussalam MAN 3 11 Lanjut 4 Tahun 

44 Aditiya Rafi Athoilah Pangeran Diponegoro Muallimin 5 Lanjut 7 Tahun 

 

Lampiran 8: Hasil Validitas Variabel X (Adversitas) Santri Baru 
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Lampiran 9: Hasil Validitas Variabel X (Adversitas) Santri Lama 
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Lampiran 10: Hasil Validitas Variabel Y (Tingkat Resiliensi) Santri Baru 
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Lampiran 11: Hasil Validitas Variabel Y (Tingkat Resiliensi) Santri Lama 
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Lampiran 12: Dokumentasi Penelitian 

 

Wawancara dengan Dr. KH. Wafiyul Ahdi, M.Pd.I (Pengasuh PP. Bahrul Ulum) 

 

Wawancara dengan KH. Azam Khoiruman Nadjib (Pengasuh PP. Bahrul Ulum) 

 

Wawancara dengan Santri Baru PP. Bahrul Ulum Induk 
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Wawancara dengan Santri Lama PP. Bahrul Ulum Induk 

 

Dokumentasi Sebar Angket Kuisioner kepada Santri Baru PP. Bahrul Ulum Induk 

 

Dokumentasi Sebar Angket Kuisioner kepada Santri Baru PP. Bahrul Ulum Induk 
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Wawancara dengan Pengurus dan Guru PP. Bahrul Ulum Induk 

 

Dokumentasi Kegiatan Pengajian di PP. Bahrul Ulum Induk 

 

Dokumentasi Pengasuh dan Pengurus PP. Bahrul Ulum Induk 
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Lampiran 13: Surat Permohonan Kesediaan Menjadi Pembimbing Tesis 

 

 

 

 



 

189 

Lampiran 14: Daftar Konsultasi Penyelesaian tesis 
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Lampiran 15: Riwayat Hidup Penulis 

Peneliti bernama lengkap Muhammad 

Ichlasul Amal dan akrab disapa Kemal. 

Peneliti lahir di Gresik 11 Juni 2002, 

merupakan anak pertama dari empat 

bersaudara. Peneliti menempuh pendidikan 

dasar di MI Nurul Huda Leran, Manyar, 

(2014) kemudian melanjutkan pendidikan 

di MTs Nurul Huda Leran (2017) dan 

selanjutnya ia melanjutkan pendidikan dai 

Pondok Pesantren Bahrul Ulum 

Tambakberas Jombang tahun 2017 hingga 

kini (2026) dan melanjutkan pendidikan 

formal di MA Unggulan KH. Abdul Wahab Hasbullah, Tambakberas Jombang 

(2020). Meraih gelar S-1 Jurusan Pendidikan Agama Islam di Universitas KH. 

Abdul Wahab Hasbullah, Tambakberas Jombang tahun 2024. Kemudian 

melanjutkan pendidikan jenjang Magister di jurusan Pendidikan Agama Islam 

Pascasarjana UIN Syekh Wasil Kediri. 

Semoga hasil Tesis ini dapat memberikan kontribusi bagi keilmuan, bermanfaat 

bagi para pembaca dan orang yang mempelajarinya. 
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Lampiran 16: Hasil Turnitin 
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